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ABSTRACT 
This study aims to analyze the relationship of Total Quality Management (TQM) 
influence to managerial performance and Total Quality Management (TQM) 
interaction and performance measurement system have an effect on managerial 
performance. This research is a cros-sectional study. The population in this 
research is all employees of Regional Water Company (PDAM) Langgur Maluku 
Tenggara. The sample in this research is 52 employees with sampling technique 
that is purposive sampling. Test requirements analysis using the test nomalittas, 
autokoelasi, heteroskedastisitas and multikolinearitas. The analysis technique used 
multiple linear regression analysis. The results of the research are: 1) Total 
Quality Management (TQM) has a positive effect on managerial performance; and 
2) Interaction of Total Quality Management (TQM) and performance measurement
system has no significant effect on managerial performance.
Keywords: performance measurement system, Total Quality Management, and
managerial performance 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Total Quality Management 
(TQM) berpengaruh terhadap kinerja  manajerial dan  interaksi Total Quality 
Management (TQM) dan sistem pengukuran kinerja berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial.  Penelitian ini merupakan penelitian cros-sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan  Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Langgur Maluku Tenggara.  Sampel dalam penelitian ini  sebanyak 52 karyawan 
dengan teknik sampling  yaitu purposive sampling. Uji persyaratan analisis 
menggunakan uji nomalittas, autokoelasi, heteroskedastisitas dan 
multikolinearitas. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier 
berganda.Hasil dari penelitian yaitu: 1) Total Quality Management (TQM) 
berpengaruh positif terhadap kinerja  manajerial; dan 2) Interaksi Total Quality 
Management (TQM) dan sistem pengukuran kinerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja  manajerial. 




Tingkat persaingan yang semakin tajam pada saat ini ditambah dengan 
perubahan selera konsumen, kemajan teknologi, serta perubahan sosial 
ekonomi  memunculkan tantangan-tantangan dan peluang dalam bisnis. 
Perusahaan harus dapat memanfaatkan kemampuan yang dimiliki agar dapat 
memenangkan persaingan dan memperoleh profit semaksimal mungkin yang 
merupakan salah satu tujuan didirikannya perusahaan. Sikap  perusahaan 
untuk  menghadapi  hal  ini hanya  ada  satu,  yaitu  ikut  mengalami 
perubahan  baik  secara  struktural maupun sumber daya yang dimiliki. Salah 
satu cara yang bisa ditempuh oleh perusahaan  adalah  dengan  membenahi 
sumber  daya  manusia  yang dimilikinya  agar  bisa  bertahan  dalam 
persaingan  jangka  panjang  (Samuel, 2003:73).   
Perlunya  peningkatan  kinerja  atau  sumber  daya manusianya, 
perusahaan  juga dituntut untuk peningkatan kualitas produk dan jasa  agar 
mampu  bersaing  dalam  persaingan  global. Dalam meningkatkan  kualitas 
produk  dan  jasa,  perusahaan  harus  melakukan peningkatan  dari  segi 
kualitas,  inovasi,  kreatifitas,  dan  produktifitas  secara konsisten  agar  dapat 
menghasilkan  produk  akhir  yang  bernilai  positif  lebih tinggi  serta  jasa 
yang  pelayanannya  lebih  baik  sehingga  dapat  memenuhi kepuasan para 
pelanggan. Peningkatan kualitas dalam aspek produk dan  jasa serta  aspek 
manajemen  dapat  membawa  organisasi  mampu  bertahan  di lingkungan 
bisnis global (Tjiptono dan Diana, 2001:64). Cara  yang  telah  banyak 
digunakan  oleh  perusahaan  untuk meningkatkan  produk  dan  jasa  adalah  
Total  Quality  Management  (TQM),  yaitu  suatu pendekatan  dalam 
menjalankan  usaha  untuk memaksimumkan  daya  saing  organisasi melalui 
perbaikan  terus menerus atas produk,  jasa, manusia, proses dan 
lingkungannya yang dibangun berdasarkan  konsep  kualitas,  teamwork, 
produktivitas,  pengertian  dan  kepuasan  pelanggan (Nasution, 2001).   
Total Quality Management (TQM) merupakan  suatu  pendekatan 
dalam  menjalankan  usaha  yang mencoba  memaksimalkan  daya  saing 
organisasi  melalui  perbaikan  terus menerus  terhadap produk barang dan 
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jasa,  sumber daya manusia, proses dan lingkungannya, baik  yang didorong 
oleh kekuatan eksternal maupun  internal organisasi  (Tjiptono  dan  Diana, 
2001:328).  Berdasarkan  TQM,  tolak  ukur keberhasilan usaha bertumpu 
pada kepuasan pelanggan atas barang atau  jasa yang diterimanya. Untuk 
dapat diperoleh dan mempertahankan kelangsungan hidup  perusahaan  dalam 
menghadapi  persaingan  bebas  dan  kompetitif, diperlukan  suatu  komitmen 
perusahaan  yang  mengarah  kepada  kepuasan pelanggan, dimana mutu 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi pilihan konsumen  untuk 
berbagai  jenis  produk  dan  jasa.  Mutu  juga  merupakan sesuatu  kekuatan 
yang  dapat  menghasilkan  keberhasilan  perusahaan (Prawirosentono, 
2007:3). 
Pengaruh  Total  Quality Management  (TQM)  terhadap  kinerja 
manajerial  perusahaan sudah  banyak  dibuktikan  secara  empiris  atau 
dengan  kata  lain  telah  banyak  dibuktikan  di lapangan  bahwa  penerapan 
Total  Quality  Management  (TQM)  dapat  meningkatkan  kinerja 
perusahaan.  Medidiyana, Rutiyaningsih dan Immanuela (2014) melakukan 
penelitian  tentang  pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap 
kinerja manajerial dengan sistem pengukuran kinerja  dan sistem penghargaan 
(reward)  sebagai variabel moderating pada PT. INKA (Persero) Madiun. 
Salah  satu  hipotesis  yang  terbukti  dalam  penelitian  ini  adalah  Total 
Quality  Management (TQM) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja manajerial.   
Setiap perusahaan harus melakukan pengukuran kinerja untuk 
mengetahui tingkat performansi kerja yang baik. Pengukuran kinerja 
dilakukan karena semua perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap 
performansi kerja. Peningkatan kinerja dapat diketahui dengan tercapainya 
tujuan akhir perusahaan yaitu menghasilkan laba yang berkesinambungan 
untuk mencapai kesejahteraan bersama. Pengukuran kinerja memberikan 
mekanisme penting bagi karyawan untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan 
dan standar-standar kinerja dan memotivasi kinerja individu di waktu 
selanjutnya. Dengan adanya sistem pengukuran kinerja, manajemen puncak 
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memperoleh umpan balik tentang pelaksanaan wewenang yang akan 
dilakukan oleh manajemen dibawahnya. Komunikasi antara manejer dengan 
bawahan dalam hal bertukar informasi sangat menunjang bagi organisasi 
untuk meningkatkan kualitas serta kinerja organisasi. Hal ini didukung oleh 
teori motivasi yang menganggap bahwa kebutuhan orang bergantung pada apa 
yang telah mereka miliki. Dalam pengertian suatu kebutuhan yang telah 
terpenuhi bukan faktor motivator. Kebutuhan manusia tersusun dalam hirarki 
kepentingan yaitu fisiologis, keamanan, rasa memiliki, penghargaan dan 
aktualisasi diri sesuai dengan teori Maslow dalam Griffin dan Ebert (2005). 
1.2 KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengukuran kinerja memberikan mekanisme penting bagi karyawan 
untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar-standar kinerja dan 
memotivasi kinerja individu di waktu selanjutnya. Dengan adanya sistem 
pengukuran kinerja, manajemen puncak memperoleh umpan balik tentang 
pelaksanaan wewenang yang akan dilakukan oleh manajemen dibawahnya. 
Komunikasi antara manejer dengan bawahan dalam hal bertukar informasi 
sangat menunjang bagi organisasi untuk meningkatkan kualitas serta kinerja 
organisasi. Hal ini didukung oleh teori motivasi yang menganggap bahwa 
kebutuhan orang bergantung pada apa yang telah mereka miliki. Dalam 
pengertian suatu kebutuhan yang telah terpenuhi bukan faktor motivator. 
Kebutuhan manusia tersusun dalam hirarki kepentingan yaitu fisiologis, 
keamanan, rasa memiliki, penghargaan dan aktualisasi diri sesuai dengan teori 
Maslow dalam Griffin dan Ebert (2005). 
Salah satu metode pengukur tingkat kinerja keunggulan kompetitif 
adalah Total Quality Management (TQM). TQM adalah satu set pola pikir 
yang terus menerus terus proses perbaikan bagi individu, kelompok dan 
organisasi secara keseluruhan dengan memahami dan menemukan proses yang 
lebih baik. teknik utamanya menyediakan seperangkat prinsip yang mengatur 
umum; menyenangkan pelanggan, orang - manajemen dasar, perbaikan terus-
menerus, dan manajemen oleh fakta (Palaprom dan Janpen, 2009)  
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1.3 PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Total Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap kinerja  manajerial 
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)  
Total Quality Management (TQM) merupakan  suatu  pendekatan 
dalam  menjalankan  usaha  yang mencoba  memaksimalkan  daya  saing 
organisasi  melalui  perbaikan  terus menerus  terhadap produk barang dan 
jasa,  sumber daya manusia, proses dan lingkungannya, baik  yang didorong 
oleh kekuatan eksternal maupun  internal organisasi  (Tjiptono  dan  Diana, 
2001:328).  Pengaruh  Total  Quality Management  (TQM)  terhadap  kinerja 
manajerial  perusahaan sudah  banyak  dibuktikan  secara  empiris  atau 
dengan  kata  lain  telah  banyak  dibuktikan  di lapangan  bahwa  penerapan 
Total  Quality  Management  (TQM)  dapat  meningkatkan  kinerja 
perusahaan.  Medidiyana, Rutiyaningsih dan Immanuela (2014) melakukan 
penelitian  tentang  pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap 
kinerja manajerial dengan sistem pengukuran kinerja  dan sistem penghargaan 
(reward)  sebagai variabel moderating pada PT. INKA (Persero) Madiun. 
Salah  satu  hipotesis  yang  terbukti  dalam  penelitian  ini  adalah  Total 
Quality  Management (TQM) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja manajerial.   
H1: Total Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)  
Interaksi Total Quality Management (TQM) dan sistem pengukuran kinerja 
berpengaruh terhadap kinerja  manajerial  
Pengukuran  kinerja  memberikan mekanisme penting bagi karyawan 
untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan  standar-standar  kinerja  dan 
memotivasi  kinerja  individu  diwaktu selanjutnya. Pengukuran kinerja 
memberikan basis bagi keputusan-keputusan yang  mempengaruhi  gaji, 
promosi,  pemberhentian,  pelatihan  transfer  dan kondisi-kondisi  
kepegawaian  lainnya.  Penerapan  sistem  pengukuran  kinerja pada  suatu 
perusahaan  adalah  guna  mengetahui  karakteristik  dan  kualitas kinerja 
6 
serta  mengidentifikasikan  tindakan  apa  yang  perlu  dilakukan  untuk 
melakukan perbaikan dalam  rangka peningkatan kerja. Semakin  sering  suatu 
perusahaan  tersebut melakukan  pengukuran  kinerja  pada  karyawannya 
maka perusahaan  akan  lebih  meningkatkan  kinerja  pada  karyawannya, 
sehingga dengan meningkatnya  kinerja, maka mutu  yang menjadi  tujuan 
utama  akan dapat tercapai (Ismunawan, 2010:27). Setiap perusahaan harus 
melakukan pengukuran kinerja untuk mengetahui tingkat performansi kerja 
yang baik. Pengukuran kinerja dilakukan karena semua perusahaan perlu 
melakukan evaluasi terhadap performansi kerja. Peningkatan kinerja dapat 
diketahui dengan tercapainya tujuan akhir perusahaan yaitu menghasilkan laba 
yang berkesinambungan untuk mencapai kesejahteraan bersama. 
H2: Interaksi Total Quality Management (TQM) dan sistem pengukuran 
kinerja berpengaruh terhadap kinerja  manajerial  
2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian cros-sectional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan  Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Langgur Maluku Tenggara.  Sampel dalam penelitian ini  sebanyak 
52 karyawan dengan teknik sampling  yaitu purposive sampling. Uji 
persyaratan analisis menggunakan uji nomalittas, autokoelasi, 
heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Teknik analisis menggunakan 
analisis regresi linier berganda. 
3. HASIL PENELITIAN
Hubungan antara Total Quality Management dengan Kinerja Manajerial
1) Uji Koefisien Determinasi (R2)
       Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
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Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,682a ,465 ,443 5,17950 
a. Predictors: (Constant), Sistem Pengukuran Kinerja, Total Quality Management
b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Uji koefisien determinasi atau R2 digunakan untuk mengetahui 
besarnya prosentase sumbangan pengaruh variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen. Hasil perhitungan dengan menggunakan 
software SPSS untuk nilai Adjusted-R2 dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi 0,458. Hal ini berarti bahwa Total 
Quality Management dapat mempengaruhi kinerja managerial secara 
efektif dan efisien sebesar 45,8%, sedangkan sisanya sebesar 54,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  
2) Hasil uji t
Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji 
besarnya pengaruh dari masing-masing variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yang 
dilihat dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value) dari masing-
masing  variabel dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5%, 
dan jika p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi  5% maka, dapat 
dikatakan bahwa variabel  Total Quality Manajemen dan sistem 
pengukuran kinerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
manajerial. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai 
berikut : 
Tabel 2 





Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.872 3.403 6.134 .000 
Total Quality 
Management 
.346 .072 .561 4.791 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
Dari perhitungan  t hitung dari variabel  Total Quality Management 
sebesar 4,791 lebih besar dari t tabel sebesar 2,009, dan nilai sig. sebesar 
0,000 lebih kecil  dari 0,05,  sehingga H1  diterima artinya  Total Quality 
Management  berpengaruh dan signifikan  terhadap  kinerja manajerial 
secara statistik.  
3) Pengujian Hipotesis Regresi Moderate Uji Interaksi
       Uji interaksi atau  dikenal dengan istilah  Moderated Regression 
Analysis (MRA)  merupakan aplikasi khusus regresi berganda dimana 
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (Ghozali, 
2011:223). Dalam penelitian ini uji interaksi dilakukan untuk mengetahi 
pengaruh sistem pengukuran kinerja terhadap Total Quality Management 
dengan interaksi kinerja manajerial. Adapun hasil uji interaksi sebagai 
berikuit: 
a) Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 3  di bawah ini:
Tabel 3 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model 
R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .700a .490 .458 5.11020 
a. Predictors: (Constant), moderat, Total Quality Management, Sistem Pengukuran Kinerja
Uji koefisien determinasi menunjukkan variasi  TQM,  sistem 
pengukuran kinerja moderator_1 dapat menjelaskan 45,8% variasi 
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kinerja manajerial. Sisanya 54,2% dijelaskan oleh sebab-sebab lain 
misalnya  sistem, penghargaan.  
b) Hasil uji t
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen dan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 
(Ghozali, 2011:178).  Hasil uji regresi secara parsial (uji t) ditunjukkan 
dalam tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 4 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.499 9.287 3.069 .004 
Total Quality Management -.027 .203 -.045 -.136 .893 
Sistem Pengukuran Kinerja -.242 .549 -.175 -.440 .662 
moderat .017 .011 .877 1.529 .133 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
  Tabel 4 menjelaskan bahwa variabel moderator yang merupakan 
interaksi antara  Total Quality Management  dengan sistem 
pengukuran kinerja mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,133. Hal 
ini berarti lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 yang  berarti 
menolak Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi 
antara  total quality management dan sistem pengukuran kinerja tidak 
berpengaruh signifikan secara individual terhadap kinerja manajerial, 
dan sistem pengukuran kinerja bukan merupakan variabel moderating. 
3.1 PEMBAHASAN 
3.1.1 Total Quality Management Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial 
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Hasil pengujian hipotesis pertama dengan uji t memperoleh nilai t hitung 
sebesar 4,791 diterima pada taraf siginifikan 5% (p < 0,05). Artinya TQM 
berpengaruh positif terhadap manajerial kinerja. Artinya semakin tinggi intensitas 
TQM, maka semakin tinggi kinerja manejerial. Sebaliknya semakin rendah 
penerapan TQM, maka semakin rendah pula kinerja manajerial. 
Penerapan TQM dalam perusahaan berimplikasi bahwa direktur /manajerial 
memiliki kendali terhadap kualitas barang yang diproduksi, dengan demikian 
kualitas barang yang tinggi berpengaruh terhadap kepuasaan pelanggan dan 
peningkatan penjualan (bagian indikator pengukuran kinerja manajerial). Artinya 
program peningkatan kualitas (TQM) secra individual dapat efektif karena 
perusahaan telah mengimplementasikan cara perbaikan kualitas secara 
berkisanumbangan. 
Praktik TQM dalam perusahaan meruapakan praktik yang menekankan 
kualitas, menggeliminasi pemborosan, mengembangkan ketrampilan agar tercapai 
penyempurnaan mutu barang, dan jaasa secara berkesinambungan dengan tujuan 
mencapai kepuasaan konsumen. Praktek TQM tersebut lebih fokus pada 
keterlibatan karyawan, yang merupakan sumber yang sangat bernilai bagi 
organisasi. Oleh karena itu hendaknya dilakukan proses pembentukan struktur 
organisasi perusahaan menjadi struktur divisi. Umumnya suatu perusahaan 
membentuk divisi atau unit usaha dengan maksud untuk mendelegasikan 
wewenang yang lebih banyak pada manajer operasi. Pada tingkat ini implementasi 
TQM akan terwujud pada (1) manajer yang mempunyai komitmen dan terlibat 
penuh untuk memberi dukungan organisasi dari atas kebawah, fokus terus 
menerus kepada konsumen internal dan eksternal, melibatkan dan 
memperdayakan seluruh SDM organisasi secara efektif, perbaikan terus menerus 
dari seluruh proses bisnis dan proses produksi, melibatkan para pemasok (supliyer 
) sebagai mitra kerja dan menentukan sistem pengukuran untuk semua proses. Jika 
aplikasi TQM pada tingkat manajer operasi ini berhasil maka akan diperoleh 
produk berkualitas yang dapat memuaskan konsumen. 
Hasil penelitian ini berhasil mendukung Hipotesis H 1 dan konsisten dengan 
hasil penelitian dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Narsa dan Yuniawati 
(2003) serta Supratiningrum dan Zualika (2006) yang membuktikan bahwa TQM 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. 
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3.1.2 Interaksi Total Quality Management (TQM) dan Sistem Pengukuran  
Kinerja Berpengaruh Terhadap Kinerja  Manajerial 
Hasil pengujian hipotesis kedua diketahui variabel moderator yang 
merupakan interaksi antara  Total Quality Management  dengan sistem 
pengukuran kinerja mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,133. Hal ini berarti 
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 yang  berarti menolak Ha. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi antara  total quality management dan 
sistem pengukuran kinerja tidak berpengaruh signifikan secara individual terhadap 
kinerja manajerial, dan sistem pengukuran kinerja bukan merupakan variabel 
moderating. 
Imbalan jasa diberikan perusahaan kepada tenaga kerja karena telah 
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan serta kontinuitas 
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan jangka pendek 
maupun jangka pendek maupun jangka panjang. Sistem penghargaan dan 
pengakuan atas kinerja karyawan merupakan sarana untuk mengarahkan perilaku 
karywan yang di hargai dan di akui oleh organisasi. Selanjutnya kinerja yang 
tinggi pada dasarnya dapat dicapai jika program pemberian insentif dihubungkan 
dengan pekerjaan yang mendukung, meliputi penilaian kerja, informasi yang 
merata, dan keamanan kerja. Artinya pemberian insentif insentif yang memberi 
kuat bagi karyawan untuk meningkatkan kualitas kinerja. 
Sistem pengukuran kinerja merupakan faktor yang menarik perhatian 
karyawan dan memberi informasi atau meningkatkan akan pentingnya sistem 
pengukuran kinerja. Sistem pengukuran kinerja dapat meningkatkan motivasi 
karyawan terhadap ukuran kinerja mendorong karyawan mengalokasikan waktu 
dan usaha karyawan. Sistem pengukuran kinerja didasarkan yang didasarkan pada 
penilaian kinerja mendorong karyawan untuk dapat mengubah kecendrungan 
semangat memenuhi kepentingan diri sendiri ke semangat untuk memenuhi tujuan 
organisasi. Dengan demikian sistem pengukuran kinerja merupakan semua bentuk 
return baik finansial maupun non finansial yang diterima karyawan karena jasa 
yang disumbangkan ke perusahaan. Sistem penghargaan ini dapat berupa finanisal 
yaitu bebentuk gaji , upah, bonus, komisi asuransi karyawan, bantuan sosial 
karyawan, tunjangan, libur atau cuti tetap di bayar dan sebagainya. 
Sistem penghargaan non-finansial dapat berupa tugas yang menarik, 
tantangan tugas, tanggung jawab tugas, peluang kenaikan pangkat, pengakuan dan 
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lain-lain. Tujuan model kinerja adalah untuk menciptakan kesesuaian dengan 
pengorbanan, sehingga manajer akan menunjukan kerja terbaiknya bagi 
perusahaan. Tergantung pada program pemberian insentif jika dihubungkan 
dengan pekerjaan yang mendukung meliputi penilaian kerja, informasi yang 
merata dan keamanan kerja. Pemberian penghargaan merupakan pemotivasian 
yang lebih kuat bagi karyawan untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. Dalam 
hal ini pemberian gaji ditambah dengan penghargaan non keuangan merupakan 
cara yang terbaik untuk memotivasi karyawan dalam penerapan teknik TQM. 
Setiap perusahaan tentu memiliki tujuan paling pokok yaitu meningkatkan 
kualitas atas mutu produknya. Peningkatan kualitas atau mutu produk ini 
sangatlah penting bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan, karena dengan mutu 
yang bagus maka perusahaan akan dapat dengan mudah mendapat kepercayaan 
dari konsumen. Untuk mencapai usaha memaksimalkan daya saing organisasi 
maka perusahaan mengunakan TQM, maka akan mengurangi biaya operasi dan 
meningkatkan penghasilan sehingga laba makin meningkat. 
4 PENUTUP 
1) Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten
Langgur, Maluku Tenggara.
2) Interaksi Total Quality Management (TQM) dan sistem pengukuran
kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja  manajerial pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Langgur, Maluku
Tenggara.
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